BABV
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data pada penelitian pengembangan produk media
pembel gjaran sederhana berbasis visual lembar catatan studi (lemcas) ekonomi
dinyatakan layak digunakan pada proses pembelgjaran. Hal ini dapat dilihat

berdasarkan:

1. Produk media pembelgaran lemcas ekonomi telah dikembangkan sesuai
dengan prosedur pengembangan media pembelgjaran yang meliputi tahap
a Obsarvas awal, tujuannya mencari permasalahan apa yang terjadi

pada proses pembel gjaran.

b. Setelah mendapatkan informasi dari hasil observas awal, langkah
selanjutnya tahap analisis kebutuhan (need assessment) yang terdiri
dari kegiatan analisis kompetensi, analisis karakteristik dan analisis
instruksional. Tujuannya sebagai tahap awal penelitian pengembangan
dengan menggali fakta-fakta permasalahan (potens dan masalah)
terhadap proses pembelgaran ekonomi (pengumpulan data dan
informasi berupa studi literature) secara mendalam;

c. Tahapan produks draf awal berupa desain produk media yang terdiri
dari 4 (empat) langkah, yakni: (1) melakukan analisis materi; (2)
pengumpulan bahan yang mendukung atau berkaitan dengan materi

(studi literature materi); (3) desain draf awa media lemcas berupa
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konsep penyampaian dan pengorganisasian materi, uji pemahaman
yang akan diberikan, gambar, artikel dan contoh-contoh yang
dibutuhkan, serta lay out; dan (4) penuangan materi kedalam media
lemcas,

. Tahap perencanaan yang terdiri dari perumusan tujuan pembelgaran,
perumusan butir-butir materi dan perumusan instrument penilaian.
Langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian meliputi; (1)
menyusun kisi-kisi instrumen; (2) menyusun rubrik deskripsi butir
instrument; dan (3) penyusunan angket validasi;

Uji coba validitas dan redlibilitas instrument penilaian. Dalam ha ini
penulis menggunakan penilaian berdasar pada expert judgement.;
Tahapan evauasi penilaian produk dengan adat pengukuran
keberhasilan oleh tim ahli. Evaluas dan saran dari validator dipakai
sebagai dasar dalam melakukan revisi terhadap produk yang
dikembangkan.;

. Uji coba produk dengan 3 (tiga) tahapan, uji coba perorangan dengan
subjek uji coba guru bidang studi ekonomi, uji coba kelompok kecil
dan uji cobalapangan;

. Kegiatan revis dilakukan setelah mendapatkan angket penilaian, hasil
diskusi maupun wawancara dari para ahli. Dengan demikian dasar
kegiatan ini adalah penilaian, saran, komentar dan masukan dari para
ahli tersebut guna memperbaiki produk yang dihasilkan; dan

Produk akhir.
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2. Kelayakan media pembelgjaran lemcas ekonomi ditinjau berdasarkan

penilaian atau validas dari:

a

Ahli materi menilai dari aspek aspek isi, aspek kebahasaan, varias
penygjian dan aspek keterlaksanaan. Diperoleh rerata skor sebesar
3,925 dengan kategori baik.

Ahli media menilai dari varias penyagjian, aspek keterlaksanaan,
aspek kelengkapan media, desain media, tampilan menyeluruh, tata
letak isi, tipografi dan ilustrasi. Diperoleh rerata skor sebesar 3,96
dengan kategori baik.

Guru bidang studi ekonomi menilai dari aspek isi, aspek kebahasaan,
varias penygjian, aspek keterlaksanaan, aspek kelengkapan media,
desain media, tampilan menyeluruh, tata letak isi, tipografi dan
ilustrasi. Diperoleh rerata skor sebesar 4,086 dengan kategori baik.
Peserta didik menilai dari aspek isi, aspek kebahasaan, varias
penyajian, aspek keterlaksanaan, desain media, tampilan menyeluruh,
tata letak is, tipografi dan ilustrasi. Diperoleh rerata skor sebesar

3,81 dengan kategori baik.

Dapat disimpulkan bahwa produk media lemcas ekonomi layak digunakan

dalam pembelgaran ekonomi di SMA.

3. Deskripsi respon peserta didik selama pembelgaran menggunakan media

lemcas ekonomi sangat positif. Peserta didik terbantu dengan adanya

produk media pembelgaran lemcas ekonomi dalam hal memahami konsep
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materi kaitannya dengan permintaan, penawaran, harga keseimbangan dan

pasar.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Dalam pelaksanaan uji coba yang lebih luas dengan melibatkan kelompok
kontrol (pretest-postest control group design) belum dapat dilaksanakan.
Penulis hanya menghasilkan produk yang layak untuk digunakan. Dengan
demikian, uji coba belum bisa memberikan informasi tentang efektifitas
dan keefisienan produk media pembel g aran secara optimal.

2. Pendlitian pengembangan idealnya, (1) bisa digeneralisasi dan bisa terjadi
jika pendlitian dilakukan secara luas dan diberbagai tempat (sekolah) yang
heterogen. Dengan pertimbangan baik waktu maupun biaya, penulis
menetapkan hanya 1 (satu) standar kompetens dan menetapkan SMA
Negeri 2, 6 dan 9 Yogyakarta sebaga tempat penelitian dengan tota
subjek uji coba yang telah ditentukan. Dengan harapan, semakin banyak
subjek uji coba akan semakin mewakili populas (SMA Negeri di Kodya
Yogyakarta) dan produk akhir dinyatakan layak untuk digunakan; dan
untuk materi yang dikembangkan sampai pada seluruh kajian ilmu
ekonomi, tetapi dalam penelitian ini hanya memuat 1 (satu) standar
kompetensi.

3. Daam memperbanyak produk untuk uji coba lapangan belum melalui
percetakan yang standar tetapi hanya menggunakan mesin cetak biasa

(Printer Canon iP 2770) media kertas concord tebal dengan ukuran A4.
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C. Saran Pemanfaatan, Desiminas dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

1. Saran
a. Para guru mata pelgaran ekonomi diharapkan menggunakan produk

mediaini sebagal contoh varias produk media pembelgaran.

b. Selain untuk pembelgjaran klasikal diharapkan juga digunakan dalam
proses belgar mandiri bagi peserta didik.

c. Sosidisasi produk media pembelgaran ini  juga diperlukan.
Harapannya dapat membantu peran guru dalam proses pembelgaran
dan dapat diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan yang nantinya
dapat dikembangkan lebih baik, lebih kreatif dan lebih inovatif.

2. Diseminasi pemanfaatan secara luas, produk media pembelgaran ini ada
beberapa yang harus direvisi untuk mendapatkan produk media yang ideal
sesuai dengan prinsip penyampaian pesan dan dapat disosialisasikan
kepada guru-guru melalui sekolah dan siswa SMA untuk dapat dipakal
sebagal salah satu alternatif sumber belgjar.

3. Pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan pada tematema

pembelgaran ekonomi lainnya maupun pada pembelgaran ilmu lain.
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